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ABSTRAK

Suatu perusahaan memiliki kewajiban untuk menyajikan laporan keuangan kepada para
penggunanya baik pihak internal maupun eksternal, yang bertujuan sebagai wujud akuntabilitas
perusahaan. Pada umumnya fokus utama perusahaan yaitu dapat menghasilkan laba sebesar-
besarnya untuk dapat memenuhi kepentingan para pemegang saham. Semakin banyaknya isu
terkait kerusakan lingkungan membuat tumbuhnya kesadaran publik akan peran perusahaan,
sehingga menjadikan banyaknya tekanan dari berbagai pihak yang menuntut perusahaan untuk
menerima tanggung jawab terhadap sosial dan lingkungan atas dampak aktivitas yang
ditimbulkan dari bisnis atau kegiatan operasional terhadap masyarakat dan lingkungan
sekitarnya. Sehingga perusahaan tidak hanya dituntut untuk sekedar menyajikan informasi
keuangan, tetapi harus menyajikan informasi lainnya secara luas, salah satunya yaitu informasi
mengenai tanggungjawab sosial dan lingkungan (TJSL) dalam bentuk laporan keberlanjutan
maupun melalui laporan Corporate Social Sustainability (CSR) pada annual report.

Dari banyaknya permasalahan terkait lingkungan, mendorong banyak pihak
yang berpartisipasi dalam mengatasi kerusakan lingkungan. Terutama pemerintah Indonesia
yang mengeluarkan suatu aturan, yaitu Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas yang mengatur tentang kewajiban perusahaan untuk
memberikan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Salah satu bentuk tanggung jawab yang
dilakukan perusahaan adalah dengan menyajikan environmental disclosure. Terdapat beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kualitas environmental disclosure. Faktor yang diteliti pada
penelitian ini, yaitu kinerja lingkungan, profitabilitas, dan nilai perusahaan. Perusahaan yang
memiliki kinerja lingkungan yang baik cenderung memiliki kualitas pengungkapan lingkungan
yang baik juga. Profitabilitas dan nilai perusahaan yang tinggi akan menyediakan pengungkapan
lingkungan yang rinci dan berkualitas baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan,
profitabilitas, dan nilai perusahaan terhadap kualitas environmental disclosure pada perusahaan
sektor tambang sebagai peserta PROPER dan terdaftar di BEI tahun 2019-2020. Pemilihan
sampel menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 6 perusahaan
tambang. Data yang digunakan adalah laporan tahunan dan/ atau laporan keberlanjutan yang
diakses melalui website BEI dan website resmi perusahaan. Dengan pengujian yang dilakukan
meliputi uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, dan uji hipotesis
dengan uji koefisien determinasi, uji statistik t, dan uji statistik F.

Pada penelitian ini didapatkan hasil, berupa variabel kinerja lingkungan,
profitabilitas, dan nilai perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap kualitas environmental
disclosure. Dan Kkinerja lingkungan, profitabilitas, dan nilai perusahaan secara simultan
berpengaruh terhadap kualitas environmental disclosure. Dan bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat memperluas penelitian dengan meneliti pada perusahaan sektor lain sebagai
peserta PROPER pada tahun - tahun berikutnya sekaligus terdaftar di BEI dan dapat
menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi kualitas environmental disclosure.

Kata kunci: Kinerja lingkungan, profitabilitas, nilai perusahaan, dan kualitas environmental
disclosure.



ABSTRACT

A company has an obligation to present financial statements to its users, both internal and
external parties, which aims as a form of corporate accountability. In general, the main focus of
the company is to be able to generate the maximum profit to meet the interests of shareholders.
The increasing number of issues related to environmental damage has resulted in increasing
public awareness of the role of the company, thus creating a lot of pressure from various parties
who demand the company to accept social and environmental responsibility for the impact of
activities arising from business or operational activities on the community and the surrounding
environment. Therefore, companies are not only required to present financial information, but
also provide other information widely, one of which is information on social and environmental
responsibility (TJSL) in either the form of a sustainability report or through Corporate Social
Sustainability (CSR) report in the annual report.

The environmental problems happened encourages many parties to participate
in overcoming the environmental damage. Especially the Indonesian government which issued a
regulation named the Law of the Republic of Indonesia Number 40 of 2007 concerning Limited
Liability Companies which regulates the company's obligation to provide social and
environmental responsibility. One of the companies’ responsibilities is to present environmental
disclosure. There are several factors that could affect the quality of environmental disclosure.
Factors examined in this study, namely environmental performance, profitability, and firm
value. Companies that have good environmental performance tend to have the quality of good
environmental disclosure as well. High profitability and company value will provide detailed
and good quality environmental disclosures.

This study aim is knowing the effect of environmental performance, profitability,
and company value on the quality of environmental disclosure in mining sector companies as
PROPER participants and listed in IDX in 2019-2020. The sample selection used is purposive
sampling method containing 6 mining companies. The data used are annual reports and/or
sustainability reports that can be accessed through the IDX website and the company's official
website. The tests carried out include descriptive statistical tests, classical assumption tests,
multiple linear regression tests, and hypothesis testing with the coefficient of determination test,
statistical t test, and statistical F test.

This study obtained results in the form of environmental performance variables,
profitability, and company value partially affect the quality of environmental disclosure. The
environmental performance, profitability, and firm value simultaneously affect the quality of
environmental disclosure. And for further researchers, it is hoped that they can be expanded
their research by examining other sectors companies as PROPER participants in the following
years as well as being listed in IDX and adding other variables that can affect the quality of
environmental disclosure.

Keywords: Environmental performance, profitability, firm value, and disclosure of
environmental quality.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Suatu perusahaan memiliki kewajiban untuk menyajikan laporan keuangan kepada para
penggunanya baik pihak internal maupun pihak eksternal, yang bertujuan sebagai wujud
akuntabilitas perusahaan. Dalam laporan keuangan tersebut banyak memuat informasi —
informasi, terkait posisi keuangan (financial position), kinerja keuangan (financial
performance), dan arus kas (cash flow) yang nantinya informasi tersebut dibutuhkan
oleh para penggunanya sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. Adanya informasi
yang lengkap, akurat, serta tepat waktu memungkinkan para investor untuk melakukan
pengambilan keputusan secara rasional sehingga hasil yang diperoleh sesuai dengan
yang diharapkan (Sembiring, 2006). Dengan semakin berkembangnya dunia bisnis dari
tahun ke tahun, membuat perusahaan harus selalu berusaha dan menjalankan setiap
kegiatannya secara dinamis untuk dapat mengikuti keinginan dan permintaan pasar agar
dapat bersaing dengan perusahaan lain, baik di industri yang sama maupun yang
berbeda. Pada umumnya fokus utama perusahaan yaitu dapat menghasilkan laba (profit)
sebesar-besarnya untuk dapat memenuhi kepentingan para pemegang saham
(shareholder).

Namun terlepas dari itu, perusahaan juga memiliki tanggung jawab
terhadap sosial dan lingkungan disekitar perusahaan yang menjadi perhatian khusus bagi
perusahaan demi keberlangsungan hidup perusahaan. Menurut Gray dkk. (dalam
Sembiring, 2005) tumbuhnya kesadaran publik akan peran perusahaan ditengah
masyarakat melahirkan kritik karena menciptakan masalah sosial, polusi, sumber daya,
limbah, mutu produk, tingkat safety produk, serta hak dan status tenaga kerja. Tekanan
dari berbagai pihak tersebut memaksa perusahaan untuk menerima tanggung jawab atas
dampak aktivitas yang ditimbulkan dari bisnis atau kegiatan operasional terhadap
masyarakat dan lingkungan sekitar. Sehingga perusahaan tidak hanya dituntut untuk
sekedar menyajikan informasi keuangan, tetapi harus menyajikan informasi lainnya

secara luas. Salah satu informasi yang harus disajikan dan diungkapkan oleh perusahaan,

1



yaitu informasi mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan (TJSL) dalam bentuk
sustainability report atau laporan keberlanjutan maupun melalui laporan Corporate
Social Sustainability (CSR) pada annual report.

Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Karawang memaparkan
bahwa pada tahun 2019 terdapat adanya penerimaan 36 laporan kasus pencemaran
lingkungan, salah satu yang paling menonjol adalah kasus tumpahnya minyak mentah
milik pertamina di pesisir yang menyebabkan sejumlah ekosistem laut menjadi
terdampak, seperti pohon mangrove yang tercemar, ikan yang menjauh dan
menimbulkan terciumnya bau yang tidak sedap oleh warga dan pengunjung yang
berenang (Awaluddin, 2019). Selain itu, berdasarkan catatan Jaringan Tambang
(JATAM) pada akhir tahun 2020, telah terjadi 45 konflik pertambangan, yaitu 22 kasus
pencemaran dan perusakan lingkungan, 13 kasus perampasan lahan, 8 Kkasus
kriminalisasi terhadap warga yang menolak tambang (korban kriminalisasi sebanyak 69
orang) dan 2 kasus pemutusan hubungan kerja, informasi tersebut telah dilansir dari
Lumbanrau (2021). Terdapat rincian terkait penanganan kasus kejahatan lingkungan
hidup dan kehutanan, sebagai berikut:

Tabel 1.1.

Penanganan Kasus Kejahatan Lingkungan Hidup dan Kehutanan

No. Tipologi Kasus 2017 2018 2019 2020
1 Penebangan Liar (Illegal logging) 66 94 104 124
2 Perambahan 8 26 11 26
3 Peredaran illegal TSL 55 41 65 48
4 Pencemaran Lingkungan 4 2 6 8
5 Kebakaran Hutan dan Lahan 1 1 2 5
6 Kerusakan Lingkungan 0 2 2 9
Total 134 166 190 220

Sumber: Ditjen PHLHK/ GAKKUM KLHK (2020)
Berdasarkan Tabel 1.1. diketahui bahwa dari tahun 2017 — 2020 terdapat

jumlah dan penjabaran terkait kasus kejahatan lingkungan hidup dan kehutanan yang




telah ditangani oleh Direktorat Penegak Hukum Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Dari
data tersebut, dari tahun 2017 - 2020 terdapat kenaikan jumlah kasus kejahatan
lingkungan hidup dan kehutanan, namun jumlah kasus yang paling signifikan terjadi
pada tahun 2019 dan 2020. Hal tersebut menjadikan dasar penelitian ini menggunakan
tahun 2019 dan 2020.

Pertambangan menjadi salah satu sektor yang memiliki kegiatan
operasional sangat rentan yang dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan. Kompas
(2020) memaparkan bahwa kerusakan lingkungan di Indonesia 70% diakibatkan dari
kegiatan operasi pertambangan. Dengan masih kurangnya perhatian perusahaan terhadap
dampak lingkungan dan sosial yang ditimbulkan akibat dari aktivitas industri perusahaan
dapat menimbulkan tingkat pencemaran lingkungan menjadi semakin parah
(regional.kompas.com). Dari permasalahan tersebut, mendorong banyak pihak baik
secara independen, nasional maupun internasional untuk berpartisipasi dalam mengatasi
kerusakan lingkungan, seperti United States Enviromental Protection Agency (US EPA)
yang mengeluarkan data Toxic Inventory (TRI), International Organization for
Standardization yang menetapkan 1SO 14000, United Nation (PBB) melalui United
Nations Environment Programme (UNEP) dan United Nations Framework Convention
on Climate Change (UNFCCC), Global Reporting Initiative (GRI) yang mengeluarkan
pedoman pelaporan pengungkapan lingkungan (Gladia, 2013). Di Indonesia sendiri
pemerintah sudah berpartisipasi dan memperhatikan dengan melakukan penetapan
terkait aturan pelaporan lingkungan pada tahun 2001 dengan menerbitkan Peraturan
Pemerintah Rl Nomor 74 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Bahan Berbahaya dan
Beracun,

Dari berbagai kasus yang telah dijabarkan di atas dan terdapat aturan
pelaporan lingkungan terkait Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun yang telah
diterbitkan oleh pemerintah, menjadi dorongan bagi perusahaan untuk memikirkan
keberlanjutan yang tidak hanya berfokus pada kinerja ekonomi, tetapi juga berfokus
pada keseimbangan lingkungan dan memperhatikan dampak sosial. Hal tersebut
menjadikan konsep dan dasar bagi perusahaan untuk melakukan praktik Corporate
Social Sustainability (CSR). Praktik Corporate Social Sustainability (CSR) atau dikenal



juga sebagai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) merupakan sebuah
kewajiban dan pengungkapannya menjadi sebuah mandatory disclosure yang
merupakan pengungkapan yang diwajibkan dari adanya peraturan pemerintah atau
peraturan yang berlaku. Menurut Nanyenggita dkk. (2019), praktik CSR telah diatur
secara tegas di Indonesia dalam Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas. Undang — Undang ini telah mengatur tentang
kewajiban perusahaan untuk memberikan tanggung jawab sosial dan lingkungan, yaitu
perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan
sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (ayat
1). Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan tersebut merupakan kewajiban Perseroan
yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaanya
dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran (ayat 2). Perseroan yang
tidak melaksanakan kewajiban akan dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan (ayat 3). Ketentuan lebih lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial

dan Lingkungan akan diatur dalam Peraturan Pemerintah (ayat 4).

Selain itu, Undang — Undang No 25 Tahun 2007 tentang Penanaman
Modal, pada pasal 15 (b) menyatakan bahwa setiap penanam modal berkewajiban
melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. Pasal 16 (d) menyatakan bahwa setiap
penanam modal bertanggung jawab menjaga kelestarian lingkungan hidup. Dengan
melakukan praktik CSR, perusahaan dapat memberikan informasi yang lebih banyak
terkait lingkungan, yang dapat memberikan dampak pada citra perusahaan yang positif

di mata masyarakat luas.

Menurut Parson (dalam Kumalasari, 2016) melalui Environmental
Disclosure masyarakat dapat memantau dan mengawasi terkait aktivitas yang dilakukan
oleh perusahaan, dengan begitu perusahaan memperoleh perhatian, kepercayaan, serta
dukungan dari masyarakat yang membuat perusahaan dapat tetap eksis dalam
industrinya. Dengan adanya Environmental Disclosure bertujuan penting untuk dapat
memberikan informasi yang relevan, menjamin transparansi, serta akuntabilitas demi

keberlangsungan perusahaan dalam jangka panjang dan menjadi hal yang signifikan



untuk para pengguna laporan dalam pengambilan keputusan. Dikarenakan
environmental disclosure sangat penting demi keberlangsungan perusahaan, penelitian
ini meneliti faktor — faktor yang mempengaruhi environmental disclosure, yaitu kinerja

lingkungan, profitabilitas dan nilai perusahaan.

Faktor pertama, yaitu kinerja lingkungan. Variabel ini digunakan untuk
dapat mengetahui kinerja lingkungan perusahaan dapat dikatakan baik atau buruk
dengan menggunakan proksi PROPER. Jika perusahaan dinilai memiliki Kinerja yag
baik maka mendapatkan kepercayaan dan meningkatkan hubungan yang harmonis
dengan para stakeholder atau calon investor baru serta pandangan masyarakat luas.
Berdasarkan Aulia (2015), menyatakan terdapat pengaruh antara kinerja lingkungan
terhadap environmental disclosure dan Harskusumaningrum (2011), menyatakan

terdapat pengaruh positif antara kinerja lingkungan terhadap environmental disclosure.

Faktor kedua, yaitu profitabilitas. Profitabilitas sebagai ukuran Kinerja
keuangan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk environmental disclosure.
Karena semakin tinggi kinerja keuangannya, maka semakin besar sumber daya yang
dimiliki perusahaan, sehingga mengakibatkan semakin tinggi juga kemampuan
perusahaan dalam menyajikan environmental disclosure untuk mendapatkan legitimasi
dari masyarakat. Berdasarkan Aulia (2015), menyatakan terdapat pengaruh antara
profitabilitas terhadap environmental disclosure. Namun hasil tersebut berbeda dengan
Kumalasari (2016), yang menyatakan tidak adanya pengaruh antara profitabilitas

terhadap environmental disclosure.

Faktor ketiga, yaitu nilai perusahaan. Nilai perusahaan disini erat
kaitannya dengan persepsi investor terhadap perusahaan yang akan mengarah pada harga
saham. Harga saham vyang tinggi dapat mengindikasikan semakin tinggi nilai
perusahaan. Harga saham akan tinggi apabila perusahaan mendapatkan respon yang
positif dari para investor. Investor akan memberikan respon yang positif kepada
perusahaan jika perusahaan memiliki kinerja lingkungan dan sosial yang baik, yang
dimana hal tersebut dapat mengindikasikan nilai perusahaan yang tinggi juga. Namun

sebaliknya harga saham akan rendah apabila perusahaan mendapatkan respon yang
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negatif dari para investor. Investor akan memberikan respon yang negatif kepada
perusahaan jika perusahaan memiliki kinerja lingkungan dan sosial yang buruk, dengan
tidak melakukan environmental disclosure dengan baik. Berdasarkan Al-Tuwaijri dkk.
(2004) menyatakan adanya pengaruh antara nilai perusahaan terhadap environmental
disclosure. Namun hasil tersebut berbeda dengan Harskusumaningrum (2011),
menyatakan tidak ada pengaruh antara nilai perusahaan saham terhadap environmental

disclosure.

Dengan demikian masih terdapat adanya perbedaan atau research gap
yang diperoleh dari penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini akan melakukan
studi pada sektor industri yang berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya dengan
menggunakan pengamatan terkini tahun 2019 sampai dengan tahun 2020. Oleh karena
itu, penelitian ini akan menguji pengaruh kinerja lingkungan, profitabilitas, nilai saham
terhadap kualitas environmental disclosure dengan melakukan studi pada sektor industri
pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang
diteliti, adalah:
1. Apakah Kkinerja lingkungan secara parsial berpengaruh terhadap kualitas
environmental disclosure?
2. Apakah profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap kualitas environmental
disclosure?
3. Apakah nilai perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap kualitas
environmental disclosure?
4. Apakah kinerja lingkungan, profitabilitas, dan nilai perusahaan secara simultan

berpengaruh terhadap kualitas environmental disclosure?



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dikemukakan

sebelumnya di atas adalah:

1.

Mengetahui pengaruh kinerja lingkungan secara parsial terhadap environmental
disclosure.
Mengetahui pengaruh profitabilitas secara parsial terhadap environmental
disclosure.
Mengetahui pengaruh nilai perusahaan secara parsial terhadap environmental
disclosure.
Mengetahui pengaruh kinerja lingkungan, profitabilitas, dan nilai perusahaan

secara simultan terhadap environmental disclosure.

1.4. Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat memberikan kegunaan

untuk beberapa pihak, yaitu:

1.

Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya.

Dari penelitian ini, diharapkan dapat menjadikan pengembangan wawasan atau
bahkan wawasan baru bagi para pembaca terkait environmental disclosure, serta
dapat digunakan sebagai bahan referensi dan kajian teoritis bagi peneliti
selanjutnya.

Bagi Perusahaan.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan sekaligus bahan pertimbangan
dalam menetapkan strategi dan pengambilan keputusan atas kebijakan —
kebijakan yang akan dibuat oleh perusahaan terkait environmental disclosure
demi keberlanjutan perusahaan.

Bagi Investor.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para investor

dalam melakukan investasi pada perusahaan, bahwasannya environmental



disclosure merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan dan
dipertimbangan oleh investor ketika ingin melakukann investasi.

4. Bagi Pemerintah.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi penilaian dan acuan kinerja atas
kebijakan serta standar yang telah pemerintah buat dalam mengatur dalam
mengatur environmental disclosure di Indonesia sekaligus untuk dapat membuat
para perusahaan menjadi lebih taat dan sadar akan kepentingan environmental

disclosure.

1.5. Kerangka Pemikiran.

Semakin berkembangnya Corporate Social Responsibility (CSR), membuat banyak
perusahaan go public maupun tidak mulai memperhatikan kelestarian lingkungan.
Perusahaan tidak hanya berfokus pada peningkatan laba (profit) namun
pertanggungjawaban sosial dan lingkungan juga menjadi fokus penting bagi perusahaan.
Namun perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi seharusnya dapat melakukan
pengungkapan lingkungan dibanding dengan perusahaan yang memiliki profitabilitas
yang rendah, karena dengan adanya profitabilitas yang besar, maka sumber daya yang
dimiliki perusahaan juga besar, dan hal tersebut dapat memberikan jawaban atas tekanan
yang diberikan masyarakat terhadap perusahaan terkait pelestarian lingkungan.

Di samping itu sudah banyak peraturan perundang-undangan yang telah
dibuat oleh pemerintah terkait pelestarian lingkungan yang mengharuskan perusahaan
untuk lebih peduli serta memperhatikan terkait sosial dan lingkungan disekitar
perusahaan. Selain pemerintah, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK) telah membuat suatu program penilaian kinerja perusahaan atau istilah yang
sering didengar adalah PROPER. Melalui PROPER tersebut, diharapkan dapat
meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungan perusahaan secara berkelanjutan,
meningkatkan kesadaran para pelaku usaha untuk menaati peraturan perundang —
undangan yang telah dikeluarkan pemerintah di bidang lingkungan hidup guna untuk

menciptakan lingkungan hidup yang lebih baik dan berkelanjutan, serta mendorong



penataan perusahaan dalam pengelolaan lingkungan melalui beberapa instrumen
penilaian. Penilaian PROPER dilakukan dengan memberikan peringkat menggunakan
warna dimulai dari peringkat warna emas, hijau, biru, merah dan hitam. Perusahaan
yang memiliki kinerja lingkungan yang baik harus dapat mengungkapkan lebih banyak
informasi terkait lingkungan daripada perusahaan dengan kinerja lingkungan yang lebih
buruk. Semakin banyak informasi yang diungkapkan terkait lingkungan akan
memberikan dampak yang baik bagi citra perusahaan dimata para investor dan
masyarakat luas. Apabila perusahaan berhasil mendapatkan kepercayaan investor dari
adanya kinerja lingkungan yang baik dengan melakukan pengungkapan lingkungan
dalam sustainability report atau annual report perusahaan, maka akan berdampak pada
peningkatan nilai saham yang dimiliki perusahaan, jika nilai saham perusahaan tinggi,
maka akan berdampak juga pada nilai perusahaan yang tinggi.

Kinerja lingkungan merupakan suatu bentuk tanggung jawab perusahaan
dalam melakukan pengelolaan lingkungan. Dengan semakin berkembangnya zaman,
semakin bertambahnya juga isu — isu terkait pencemaran lingkungan, yang menjadikan
semua pihak, baik masyarakat, pemerintah maupun investor untuk memperhatikan
terkait isu lingkungan tersebut. Sehingga perusahaan harus benar - benar
memperhatikan terkait kinerja lingkungan yang diukur berdasarkan peringkat
perusahaan dalam mengikuti kinerja PROPER dalam lima kode warna mulai dari emas,
hijau, biru, merah dan hitam. Jika kinerja lingkungan perusahaan dinilai bagus atau
memiliki warna emas atau hijau maka diharapkan perusahaan dapat melakukan
environmental disclosure dengan mengungkapnya secara lengkap dan kualitas yang
baik. Hasil ini didukung dari penelitian yang telah dilakukan oleh Suratno dan
Murmainah (2006) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara Kinerja
lingkungan dengan environmental disclosure, yang dimana perusahaan dengan kinerja
lingkungan yang baik perlu mengungkapkan informasi kuantitas dan mutu lingkungan
yang lebih dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang
buruk. Berdasarkan penelitian Gladia (2013) yang menyatakan bahwa terdapat

hubungan positif dan signifikan antara kinerja lingkungan dengan environmental



disclosure. Penelitian ini meneliti pengaruh kinerja lingkungan kualitas environmental

disclosure.

Profitabilitas termasuk ke dalam kinerja keuangan yang digunakan
sebagai indikator untuk melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
(profit). Profitabilitas mengukur tingkat keuntungan yang akan diperoleh perusahaan.
Dalam profitabilitas terdapat beberapa jenis rasio yang digunakan, salah satu rasio yang
dapat digunakan adalah Return On Equity (ROE). ROE adalah perhitungan rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan modal sendiri dan
menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi pemilik atau investor. Menurut
Hermuningsih (2013) profitabilitas sangat penting dalam usaha untuk mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang. Dengan profitabilitas akan
menunjukkan apakah perusahaan mempunyai prospek yang baik di masa yang akan
datang, karena semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan, maka
kelangsungan hidup perusahaan tersebut akan terjamin. Perusahaan yang memperoleh
profit yang tinggi akan memiliki dana yang cukup untuk dapat melakukan environmental
disclosure secara rinci dan berkualitas baik. Dengan mengungkapkan informasi yang
lebih terkait lingkungan, maka akan memberikan keyakinan bagi para investor,
bahwasannya perusahaan berada dalam posisi persaingan yang kuat dan sehat.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Aulia (2015) terdapat pengaruh antara
profitabilitas terhadap environmental disclosure. Yang mengungkapkan bahwa
perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi, maka pihak manajemen akan
menunjukkan kesuksesan Kkinerja yang dilakukannya, salah satunya melalui
environmental disclosure dan akan meningkatkan nilai perusahaan yang akan membuat
pihak manajer termotivasi untuk mengungkapkan informasi yang lebih rinci terkait
lingkungan. Penelitian ini  meneliti pengaruh profitabilitas terhadap kualitas

environmental disclosure.

Untuk mencapai competitive advantage dalam industri, perusahaan harus
melakukan pengungkapan terkait tanggung jawab sosial dan lingkungan. Adanya nilai

perusahaan mencerminkan kemakmuran bagi para investornya dengan memberikan
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respon atas pengelolaan sumberdaya yang dimiliki perusahaan yang tergambar dari
adanya perubahan harga saham. Perusahaan dapat membuktikan bahwa pengelolaan
sumberdaya yang dimilikinya baik, salah satunya melalui pengungkapan terhadap
lingkungan. Jika investor memberikan respon yang positif terhadap perusahaan melalui
adanya peningkatan harga saham, maka perusahaan dinilai telah melakukan
pengungkapan lingkungan dengan baik dan transparan. Namun sebaliknya, jika investor
memberikan respon yang negatif terhadap perusahaan melalui adanya penurunan harga
saham, maka perusahaan dinilai telah melakukan pengungkapan lingkungan dengan
kurang baik dan tidak transparan. Sehingga dari adanya nilai perusahaan, maka dapat
mencerminkan apakah perusahaan telah melakukan pengungkapan lingkungan dengan
baik dan transparan atau tidak. Karena semakin berkembangnya zaman pengungkapan
terkait lingkungan mulai dianggap penting dan menjadi perhatian bagi para investor
untuk dapat menilai perusahaan tersebut sebelum melakukan investasi. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan Al-Tuwaijri dkk. (2004) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh antara nilai perusahaan dengan environmental disclosure. Penelitian ini

meneliti pengaruh nilai perusahaan terhadap kualitas environmental disclosure.

Dengan semakin berkembangnya zaman, maka isu — isu terkait dengan
lingkungan juga semakin diperhatikan oleh semua pihak, baik masyarakat, pemerintah
maupun investor. Hal tersebut menjadikan perusahaan harus memiliki tanggung jawab
sosial dan lingkungan dengan mengharuskan perusahaan untuk melakukan kinerja sosial
dan lingkungan dengan sebaik mungkin, dengan mengikuti program PROPER yang
telah dibuat oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) untuk dapat
melakukan penilaian apakah kinerja perusahaan terkait lingkungan dilakukan dengan
baik atau tidak. Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang baik diharapkan
dapat melakukan environmental disclosure secara lengkap dan berkualitas baik. Selain
itu, profitabilitas juga dapat memberikan pengaruh bagi kualitas environmental
disclosure, jika perusahaan memperoleh profit yang tinggi maka perusahaan memiliki
dana yang cukup dan pihak manajer akan termotivasi untuk dapat melakukan dan

memberikan environmental disclosure secara lebih rinci dan baik, dan hal tersebut
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tentunya tidak menjadi beban bagi perusahaan. Hal tersebut juga akan berpengaruh
terhadap nilai perusahaan, para investor akan memberikan penilaian yang baik kepada
perusahaan dan hal tersebut akan membuat harga saham perusahaan menjadi meningkat.
Penambahan atas nilai perusahaan tersebut akan mencerminkan penilaian kualitas
environmental disclosure yang baik juga. Penelitian ini meneliti pengaruh Kkinerja
lingkungan, profitabilitas, dan nilai perusahaan terhadap kualitas environmental

disclosure. Dari penjabaran di atas, maka diperoleh kerangka pemikiran sebagai berikut:

Gambar 1.1.

Kerangka Pemikiran

Faktor — Faktor Yang
Mempengarubhi
Kualitas Environmental

Kinerja Perusahaan ]

Kinerja Lingkungan
(Profitabilitas)

Nilai Perusahaan

Dengan perusahaan
memperoleh peringkat
PROPER yang sangat baik,
maka akan mencermintan
kualitas pengungkapan
lingkungan yang baik juga.

Dengan perusahaan
memperoleh nilai
profitabilitas yang tinggi,
maka akan menggambarkan
pengungkapan lingkungan
yang lebih rinci dan dengan
kualitas yang baik.

Ketika investor
memberikan respon yang
positif pada perusahaan
melalui peningkatan harga
saham, maka perusahaan
dinilai telah melakukan
pengungkapan lingkungan
dengan baik dan transparan

Kualitas
Environmental
Disclosure

Sumber: Aulia (2015), Gladia (2013), Harskusumaningrum (2011), Hermuningsih

(2013)






